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Abstract

Earning management is management action that has shape of interference in course of
financial statement compilation with a view to improve its prosperity in personal and
also company value. The thesis is being written to analyzing influence corporate
governance structure and debt covenant toward earnings management on
manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange. Election Method sample
uses purposive sampling method with population is manufacturing companies that
listed in Indonesia Stock Exchange. There are 36 samples of manufacturing companies
with perception period for three years (2009 till 2011). Data processed using SPSS
software for windows.
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PENDAHULUAN

Manajemen laba (earnings management)merupakan tindakan manajemen dalam
proses penyusunan laporan keuangan untuk mempengaruhi tingkat laba yang
ditampilkan. Tujuannya adalah meningkatkan kesejahteraan pihak tertentu, walaupun
dalam jangka panjang (laba kumulatif) tidak terdapat perbedaan laba yang dapat
diidentifikasikan sebagai suatu keuntungan (Fischer dan Rosenzweig, 1995, dalam
Agnina, 2004; Scott, 1997 : 294; Surifah, 1999). Masalah manajemen laba merupakan
masalah keagenan yang seringkali dipicu oleh adanya pemisahan peran atau perbedaan
kepentingan antara pemilik (pemegang saham) dengan pengelola (manajemen)
perusahaan. Lebih jauh lagi, manajemen sebagai pengelola perusahaan memiliki
informasi tentang perusahaan lebih cepat, lebih banyak, dan lebih valid daripada
pemegang saham (information asymmetry) sehingga memungkinkan manajemen
melakukan praktik akuntansi dengan berorientasi pada angka laba, yang dapat
menciptakan kesan (prestasi) tertentu.

Agency theory memberikan gambaran bahwa masalah manajemen laba dapat
dieliminasi dengan pengawasan sendiri melalui good corporate governance. Bahwa
praktik manajemen laba yang dilakukan oleh manajer dapat diminimumkan melalui
suatu mekanisme monitoring untuk menyelaraskan (alignment) ketidaksejajaran
kepentingan pemilik dan manajemen, yaitu : pertama, dengan memperbesar
kepemilikan saham perusahaan oleh manajemen (managerial ownership) (Jensen dan
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Meckling, 1976); kedua, dengan kepemilikan saham oleh investor institusional
(Midiastuty dan Machfoedz, 2003), dengan pertimbanganbahwa mereka dapat dianggap
sebagai sophisticated investor yang tidak dengan mudah bisa “dibodohi” oleh tindakan
manajer (Bushee, 1998); dan ketiga, melalui peran monitoring yang dilakukan oleh
dewan direksi (board of directors).

Cadbury Committee mendefinisikan corporate governance sebagai “suatu
sistem yang berfungsi untuk mengarahkan dan mengendalikan organisasi (Tjager et al,
2003, hal. 26)”. Pengertian yang lebih luas mengklasifikasikan corporate governance
ke dalam dua perspektif yaitu perspektif sempit dan perspektif luas. Dalam perspektif
sempit, corporate governance didefinisikan sebagai mekanisme administratif yang
mengatur hubungan-hubungan antara manajemen perusahaan, komisaris, direksi,
pemegang saham dan kelompok-kelompok kepentingan (stakeholders) yang lain.
Sedangkan dalam perspektif luas, corporate governance didefinisikan dalam pengertian
sejauh mana perusahaan telah dijalankan dengan cara yang terbuka dan jujur untuk
mempertebal kepercayaan masyarakat luas terhadap mekanisme pasar, meningkatkan
efisiensi dalam alokasi sumber daya langka baik dalam skala domestik maupun
internasional, memperkuat struktur industri, dan akhirnya meningkatkan kemakmuran
dan kesejahteraan masyarakat luas.

Bamhart, dan Rosenstein, 1998, dalam Midiastuty dan Machfoedz, 2003,
mengemukakan mekanisme corporate governance meliputi mekanisme internal, seperti
adanya struktur dewan direksi, kepemilikan manajerial, dan kompensasi eksekutif; dan
mekanisme eksternal, seperti pasar untuk kontrol perusahaan, kepemilikan institusional,
dan tingkat pendanaan dengan hutang (debt financing). Sedangkan menurut Veronica
dan Bachtiar, 2004, beberapa mekanisme corporate governance antara lain diwujudkan
dengan adanya dewan direksi, komite audit, kualitas audit, dan kepemilikan
institusional.

Untuk lebih dapat mencapai good corporate governance, selain
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan dewan direksi, peranan komite
audit juga diperlukan untuk lebih meningkatkan lagi kualitas informasi yang terdapat
dalam laporan keuangan perusahaan sesuai dengan tugas-tugasnya. Hal seperti ini
diungkap penelitian Wedari, 2004, yang , menemukan bahwa keberadaan komite audit
berpengaruh dengan arah negatif secara signifikan dengan aktivitas manajemen laba,
sehingga dapat disimpulkan bahwa keberadaan komite audit mampu mengurangi
aktivitas manajemen laba.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Suranta dan Midiastuty (2005)
dengan mengubah periode penelitian dan menggunakan tahun yang lebih baru,serta
menambah variabel penelitian. Dengan latar belakang tersebut penulis ingin melakukan
penelitian dengan judul “PENGARUH STRUKTUR CORPORATE GOVERNANCE
DAN KONTRAK HUTANG TERHADAP PRAKTIK MANAJEMEN LABA
PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR PADA BURSA
EFEK INDONESIA”.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas,penelitian ini mencoba
menganalisis kembali mengenai hal yang sama,tetapi dengan periode waktu yang
berbeda yaitu tahun 2009-2011 untuk mengetahui apakah masih terdapat kekonsistenan
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hasil pada penelitian terdahulu dalam skripsi dengan masalah penelitian dirumuskan
sebagai berikut:

1. Apakah kepemilikan institusional sebagai indikator Good Corporate
Governanceberpengaruh  terhadap praktik manajemen laba (earnings
management)?

2. Apakah kepemilikan manajerial sebagai indikator Good Corporate Governance
berpengaruh terhadap praktik manajemen laba (earnings management)?

3. Apakah dewan direksi sebagai indikator Good Corporate Governance
berpengaruh terhadap praktik manajemen laba (earnings management)?

4. Apakah komite audit sebagai indikator Good Corporate Governance
berpengaruh terhadap praktik manajemen laba (earnings management)?

5. Apakah motivasi manajemen dalam hal kontrak hutang berpengaruh terhadap
praktik manajemen laba (earnings management)?

6. Apakah kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, ukuran dewan
direksi, komite audit sebagai indikator Good Corporate Governance dan
motivasi manajemen dalam hal kontrak hutang secara bersama-sama
berpengaruh terhadap praktik manajemen laba (earnings management)?

Penelitian ini bermanfaat untuk :

1.

Investor

Membantu memberikan gambaran mengenai kinerja perusahaan dengan melihat
penerapan Good Corporate Governance sehingga dapat mengambil keputusan
investasi yang tepat.

. Perusahaan

Memberikan informasi kepada perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia
mengenai pengaruh pelaksanaan peraturan Good Corporate Governance terhadap
kinerja keuangan dan nilai perusahaannya.

. Pengembangan Iimu

Materi mengenai Good Corporate Governance saat ini masih menjadi topik yang
senantiasa perlu dikembangkan dan disesuaikan dengan kondisi masing-masing
negara terutama Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi dalam pengembangan keilmuan terutama terkait dengan peraturan dan
pelaksanaan Good Corporate Governance di Indonesia.

. Peneliti

Hasil-hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang pengaruh
penerapan Good Corporate Governance terhadap praktik manajemen laba
perusahaan-perusahaan di Indonesia.

. Pembaca

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan, wawasan tentang Good
Corporate Governance serta manajemen laba kepada para pembaca, dan bagaimana
Good Corporate Governance memberikan pengaruhnya terhadap praktik manajemen
laba.

Dan secara umun, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai dan

manfaat kepada berbagai pihak yang membutuhkan terutama bagi pihak manajemen
perusahaan dalam melakukan praktik manajemen laba sehingga tidak terjadi konflik
kepentingan antara pihak manajemen perusahaan dengan dewan direksi dan pemegang
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saham. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
referensiatau pedoman untuk penelitian selanjutnya.

LANDASAN TEORI

Pengertian Corporate Governance

Surat Edaran Menteri Negara Pasar Modal dan Pengawas BUMN
No0.S.106/M.P.M.P.BUMN/2000 mendefinisikan corporate governance merupakan
semua hal yang berkaitan dengan pengambilan keputusan yang efektif yang bersumber
dari budaya perusahaan, etika, nilai, sistem, proses bisnis, kebijakan dan struktur
organisasi perusahaan yang bertujuan untuk mendorong dan mendukung adanya
pengembangan perusahaan, pengelolaan sumber daya dan resiko secara lebih efisien
dan efektif, serta pertanggungjawaban perusahaan kepada pemegang saham dan
stakeholder lainnya.

Menurut komite Cadbury,Good Corporate Governance adalah :”Prinsip
yang mengarahkan dan  mengendalikan  perusahaan dan  memberikan
pertanggungjawabannya kepada shareholders khususnya,dan stakeholder pada
umumnya”.

Menurut Forum Corporate Governance Indonesia (www.fcgi.co.id),
Good Corporate Governance didefinsikan sebagai seperangkat peraturan yang
menetapkan hubungan antara pemegang saham, pengurus, pihak kreditur, pemerintah,
karyawan serta para pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya sehubungan
dengan hak-hak dan kewajiban mereka, atau dengan kata lain sistem yang mengarahkan
dan mengendalikan perusahaan.

Kelompok negara maju (OECD) dalam Suranta dan Midiastuty (2005),
mendefinsikan Good Corporate Governance sebagai cara-cara manajemen perusahaan
bertanggung jawab pada shareholder-nya. Para pengambil keputusan di perusahaan
haruslah dapat dipertanggungjawabkan, dan keputusan tersebut mampu memberikan
nilai tambah bagi shareholders lainnya.

Struktur Corporate Governance
1. Kepemilikan Institusional

Melalui mekanisme kepemilikan institusional, efektivitas pengelolaan sumber
daya perusahaan oleh manajemen dapat diketahui dan informasi yang dihasilkan
melalui reaksi pasar atas pengumuman laba. Kepemilikan institusional dapat diukur
dengan menggunakan indikator persentase jumlah saham vyang dimiliki pihak
institusional dari jumlah saham perusahaan. Persentase saham tertentu yang dimiliki
oleh institusi dapat mempengaruhi proses penyusunan laporan keuangan yang tidak
menutup kemungkinan terdapat akrualisasi sesuai kepentingan pihak manajemen.

Shleifer dan Vishny (1986) dalam Haruman et al (2007) menyatakan bahwa
jumlah pemegang saham besar (large shareholders) mempunyai arti penting dalam
memonitor perilaku manajer dalam perusahaan.

Kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak
manajemen dalam proses monitoringsecara efektif sehingga mengurangi tindakan
manajemen dalam melakukan praktik manajemen laba. Tak jarang kegiatan ini mampu
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menaikkan harga saham sehingga mampu meningkatkan nilai perusahaan. Dengan
adanya kepemilikan institusional manajer cenderung berkurang insentifnya untuk
memanfaatkan manajemen diskresi (discretionary management) dalam pelaporan
keuangan.

2. Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial adalah jumlah kepemilikan saham oleh pihak
manajemen dari seluruh modal saham perusahaan yang dikelola. Midiastuty dan
Machfoedz (2003) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial merupakan salah satu
mekanisme yang dapat diterapkan dalam membatasi perilaku oportunistik manajer
dalam bentuk earnings management.

Dari sudut pandang teori akuntansi, manajemen laba sangat ditentukan oleh
motivasi manajer perusahaan. Dengan meningkatkan kepemilikan saham oleh manajer,
diharapkan manajer akan termotivasi untuk meningkatkan kinerja, Shleifer dan Vishny
(1986) dalam Sarnella (2005) menyatakan bahwa kepemilikan saham yang besar dari
segi nilai ekonomisnya memiliki insentif untuk memonitor. Secara teoritis ketika
kepemilikan manajemen rendah, maka insentif terhadap kemungkinan terjadinya
opportunistic manajer akan meningkat. Permasalahan keagenan diasumsikan akan
hilang apabila seorang manajer adalah juga sekaligus sebagai seorang pemilik. Jansen
dan Meckling (1976) dalam Sarnella (2005) menjelaskan kepemilikan manajemen
terhadap saham perusahaan dipandang dapat menyelesaikan potensi pembedaan
kepentingan antara pemegang saham luar dengan manajemen.

3. Dewan Direksi

Direksi bertugas dan bertanggung jawab secara kolegial dalam mengelola
perusahaan. Masing-masing anggota direksi dapat melaksanakan tugas dan mengambil
keputusan sesuai dengan pembagian tugas dan wewenangnya. Namun, pelaksanaan
tugas oleh masing-masing anggota direksi tetap merupakan tanggung jawab bersama.
Kedudukan masing-masing anggota direksi termasuk direktur utama adalah setara.
Komposisi direksi harus memungkinkan pengambilan keputusan secara efektif, tepat
dan cepat serta dengan bertindak indepeden. Direksi bertanggung jawab terhadap
pengelolaan perusahaan agar dapat menghasilkan keuntungan memastikan
kesinambungan usaha. Direksi mempertanggungjawabkan kepengurusannya dalam
RUPS.
Fungsi Direksi
Meliputi kepengurusan, manajemen resiko, pengendalian internal, komunikasi dan
tanggung jawab sosial.

a. Kepengurusan
Menyusun visi, misi dan nilai-nilai serta program jangka panjang dan jangka pendek
perusahaan.
Mengendalikan sumber daya secara efektif dan efisien.
Memperhatikan kepentingan yang wajar dari pemangku kepentingan.
Dapat memberikan kuasa kepada komite atau karyawan untuk melaksanakan tugas
tertentu, namun tanggung jawab tetap berada pada direksi.
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Memiliki tata tertib dan pedoman kerja (charter).

b. Manajemen Resiko
Menyusun dan melaksanakan sistem manajemen resiko perusahaan yang mencakup
seluruh aspek kegiatan perusahaan.
Untuk setiap pengembalian keputusan strategis, termasuk penciptaan produk atau
jasa baru, harus diperhitungkan dengan seksama dampak resikonya, dalam arti
adanya keseimbangan antara hasil dan beban resiko.
Untuk memastikan dilaksanakannya manajemen resiko dengan baik, perusahaan
perlu memiliki unit kerja atau penanggung jawab terhadap pengendali resiko.

c. Pengendalian Internal
Menyusun, memiliki dan melaksanakan sistem pengendalian internal, termasuk
auditor internal dan auditor eksternal.
Perusahaan yang sahamnya tercatat di bursa efek, perusahaan Negara, perusahaan
yang menghimpun dan mengelola dana masyarakat, perusahaan yang produk atau
jasanya digunakan oleh masyarakat luas, serta perusahaan yang mempunyai dampak
luas terhadap kelestarian lingkungan, harus memiliki satuan kerja pengawasan
internal.
Satuan kerja pengawasan internal bertugas membantu direksi dalam memastikan
pencapaian tujuan dan kelangsungan usaha.
Satuan kerja pengawasan internal bertanggung jawab kepada direktur utama dan
mempunyai hubungan fungsional dengan dewan komisaris melalui komite audit.

d. Komunikasi
Direksi harus memastikan kelancaran komunikasi dengan pemangku kepentingan
dengan memberdayakan fungsi sekretaris perusahaan.
Fungsi sekretaris perusahaan adalah memastikan kelancaran komunikasi dan
menjamin tersedianya informasi bagi pemangku kepentingan.

e. Tanggung Jawab Sosial
Dalam rangka mempertahankan kesinambungan usaha perusahaan, direksi harus
dapat memastikan dipenuhinya tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social
responsibility).
Direksi harus mempunyai perencanaan tertulis yang jelas dan fokus dalam
melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan.

4. Komite Audit
Definisi Komite Audit

Menurut Komite Nasional Kebijakan Corporate Governance mengenai Komite
Audit adalah:
“Suatu komite yang beranggotakan satu atau lebih anggota Dewan Komisaris dan dapat
meminta kalangan luar dengan berbagai keahlian, pengalaman, dan kualitas lain yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan Komite Audit”.
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Menurut Hiro Tugiman (1995, 8), pengertian Komite Audit adalah sebagai

berikut:
“Komite Audit adalah sekelompok orang yang dipilih oleh kelompok yang lebih besar
untuk mengerjakan pekerjaan tertentu atau untuk melakukan tugas-tugas khusus atau
sejumlah anggota Dewan Komisaris perusahaan klien yang bertanggungjawab untuk
membantu auditor dalam mempertahankan independensinya dari manajemen.”

Dalam Keputusan Menteri BUMN Nomor: Kep-103/MBU/2002, pengertian
Komite Audit tidak diterangkan secara gamblang, tetapi pada intinya menyatakan
bahwa Komte Audit adalah suatu badan yang berada dibawah Komisaris yang
sekurang-kurangnya minimal satu orang anggota Komisaris, dan dua orang ahli yang
bukan merupakan pegawai BUMN yang bersangkutan yang bersifat mandiri baik dalam
pelaksanaan tugasnya maupun pelaporannya dan bertanggungjawab langsung kepada
Komisaris atau Dewan Pengawas. Hal tersebut senada dengan Keputusan Ketua
Bapepam Nomor: Kep-41/PM/2003 yang menyatakan bahwa Komite Audit adalah
komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris dalam rangka membantu melaksanakan
tugas dan fungsinya.

Tugas Komite Audit
Komite Audit bertugas mewakili dan membantu Dewan Direksi untuk mengawasi
proses pelaporan akuntansi dan keuangan, audit laporan keuangan dan pengendalian
internal, dan fungsi-fungsi audit. Komite Audit bertanggung jawab atas :

a) Persiapan, penyajian, dan integritas laporan keuangan.

b) Prinsip-prinsip pelaporan akuntansi dan keuangan.

c) Pengendalian internal dan prosedur organisasi yang sesuai dengan standar

akuntansi keuangan serta hukum dan peraturan yang berlaku.

Kontrak Hutang

Kontrak hutang merupakan salah satu motivasi manajer untuk melakukan
manajemen laba. Manajer perusahaan yang melakukan pelanggaran perjanjian hutang
cenderung memilih metode akuntansi yang memiliki dampak meningkatkan laba
(Sweeney: 1994) dalam Achmad et al (2007). Hal ini untuk menjaga reputasi mereka
dalam pandangan pihak eksternal. Dalam suatu perusahaan yang mempunyai resiko
debt to equity cukup tinggi, maka akan mendorong manajer perusahaan untuk
cenderung menggunakan metode akuntansi yang dapat meningkatkan pendapatan atau
laba. Perusahaan dengan rasio debt to equity yang tinggi akan berakibat menimbulkan
kesulitan dalam memperoleh dana tambahan dari pihak kreditor dan bahkan perusahaan
dapat terancam melanggar perjanjian hutang.

Leverage finansial (hutang dibagi total aktiva) adalah pengukur bagi kontrak
antara manajer dengan pemberi modal (Christie, 1990) yang dapat dijelaskan dengan
debt covenant hypothesis dalam teori akuntansi positif (Watts & Zimmerman, 1986).
Leverage finansial menggambarkan hubungan antara total assets dengan modal saham
biasa atau menunjukkan penggunaan hutang untuk meningkatkan laba (Wild,
Bernstein, & Subramanyam, 2001). Sedangkan rasio leveragemenunjukkan seberapa
besar asset didanai dengan hutang sehingga menunjukkan resiko bagi pemberi
pinjaman. Leverage penting untuk dianalisis karena berkaitan dengan Kinerja
perusahaan (Weill, 2000).
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Gul, Leung & Srinidhi (2000) menyatakan bahwa tingkat hutang berpengaruh
secara negatif terhadap relasi laba-returns. Artinya, hutang yang tinggi memperlemah
hubungan akrual diskresioner dengan laba masa depan pada perusahaan dengan 10S
tinggi. Studi empiris lainnya menunjukkan bahwa perusahaan bertumbuh memiliki
hutang yang lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan tidak tumbuh (Myers, 1977
; AlNajjjar & Riahi-Belkaoui, 2001 ; Gaver & Gaver, 1993). Jones & Sharma (2001)
menemukan bahwa leverage berhubungan secara positif dengan raw total
accruals,adjusted total accruals, dan discretionary accruals. Richardson (1998) juga
menyatakan bahwa besaran leverage berpengaruh terhadap manjemen laba.

Manajemen Laba

Secara umum manajemen laba adalah suatu tindakan mempengaruhi laba
(income)yang dilakukan secara sengaja oleh manajemen suatu perusahaan yang
memiliki informasi mengenai keuntungan ekonomis yang secara real atau nyata tidak
terjadi pada laporan keuangan perusahaan tersebut dan pada akhirnya akan
menyebabkan ketidakjelasan (Hanif, 2009) dan hilangnya kepercayaan para pemegang
saham maupun stakeholders sehingga akan berujung pada kerugian perusahaan.

Menurut Scott (2000) manajemen laba dibagi menjadi dua. Pertama, melihatnya
sebagai perilaku oportunistik manajer untuk memaksimalkan utilitasnya dalam
menghadapi kontrak kompensasi, kontrak hutang dan political costs (opportunistic
earnings management). Kedua,dengan memandang manajemen laba dari perspektif
efficient contracting (efficient earnings management), dimana manajemen laba
memberi manajer suatu fleksibiltas untuk melindungi diri mereka dan perusahaan
dalam mengantisipasi kejadian-kejadian yang tidak terduga untuk keuntungan pihak-
pihak yang terlibat dalam kontrak.

Kerangka Konseptual

Corporate Governance merupakan isu yang masih hangat dalam dunia
perekonomian, terutama di Indonesia. Corporate Governance secara ringkas dapat
dinyatakan sebagai cara mengelola perusahaan yang baik, yaitu dengan menerapkan
prinsip-prinsip antara lain : transparansi, akuntabilitas, kewajaran, dan prinsip lainnya
yang dapat membantu terbentuknya perusahaan yang baik.

Dalam penelitian ini, good corporate governance dikaitkan dengan praktik
manajemen laba. Dengan adanya good corporate governance, diharapkan perusahaan
dapat meminimumkan praktik manajemen laba.

Berdasarkan uraian di atas maka kerangka konseptual penelitian ini adalah
sebagai berikut :
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Gambar 1
Kerangka Konseptual
Variabel Independen Variabel Dependen
1.Kepemilikan Institusional
2.Kepemilikan Manajerial
3.Dewan Direksi > Manajemen Laba

4.Komite Audit

5.Kontrak Hutang

Kepemilikan Institusional dan Manajemen Laba

Penelitian Igbal dan Fachriyah (2007),dengan menggunakan kepemilikan
manajerial,kepemilikan institusional,ukuran dewan direksi,dan komite audit sebagai
variabel dari corporate governance. Dalam penelitian ini,kepemilikan institusional
mempunyai pengaruh terhadap praktik manajemen laba yang signifikan.

Kepemilikan Manajerial dan Manajemen Laba

Midiastuty dan Machfoedz (2003) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial
merupakan salah satu mekanisme yang dapat diterapkan dalam membatasi perilaku
oportunistik manajer dalam bentuk earnings management. Akan tetapi Wedari (2004)
memberikan kesimpulan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap
tindakan manajemen laba. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan Igbal dan
Fachriyah (2007),di mana pada penelitian tersebut memperlihatkan hasil bahwa
manajemen laba mempunyai pengaruh terhadap praktik manajemen laba yang
signifikan.

Dewan Direksi dan Manajemen Laba

Beberapa penelitian  sebelumnya (Midiastuty dan Machfoedz,2003)
menyimpulkan bahwa ukuran dewan direksi yang lebih sedikit akan akan lebih efektif
dalam melakukan mekanisme monitoring. Akan tetapi penelitian yang dilakukan
Chtorou et al. (2001) memberikan kesimpulan bahwa dengan jumlah dewan direksi
yang semakin besar maka mekanisme monitoring justru lebih baik. Dan penelitian yang
dilakukan oleh Igbal dan Fachriyah (2007) menunjukkan bahwa dewan direksi
mempunyai pengaruh terhadap praktik manajemen laba yang signifikan.

Komite Audit dan Manajemen Laba

Klein (2002) juga menemukan bahwa keberadaan komite audit akan
mengurangi terjadinya praktik manajemen laba. Di Indonesia, penelitian yang
dilakukan oleh Parulian (2004) dalam Siregar dan Utama (2008) mengemukakan
terdapatnya hubungan negatif antara discretionary accrual dengan adanya komite audit.
Klein (2002) menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki komite audit akan
menghambat perilaku earnings management oleh pihak manajemen. Hal ini didukung
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pula oleh penelitian lain yang dilakukan oleh Jaggi dan Leung (2007) menunjukkan
bahwa komite audit sangat berperan dalam mengurangi earnings management pada
perusahaan dengan kepemilikan yang terkonsentrasi. Lin (2006) melakukan penelitian
untuk menguji pengaruh keberadaan komite audit dengan earnings management yang
menunjukkan terdapatnya hubungan negatif, dimana komite audit dapat mengurangi
perilaku earnings management yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan.

Kontrak Hutang dan Manajemen Laba

Achmad et al. (2007) yang melakukan investigasi motivasi dan strategi
manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang listed di Bursa Efek Indonesia
untuk periode 2003-2005. Motivasi manajemen laba dengan variabel rencana
bonus,debt covenant,dan biaya politik. Sedangkan strategi manajemen laba dengan
variabel pemilihan metode akuntansi. Manajemen laba dinilai dengan discretionary
accruals dengan menggunakan model Jones. Alat analisis yang digunakan adalah uji
asumsi klasik yang menggunakan Uji Multikolinieritas dan Heterokedastisitas.
Investigasi dilakukan dengan memilih sub sampel yang memilki nilai DAS
(discretionary accruals surprise) di sekitar median. Hasil dari penelitian ini adalah
peningkatan motivasi debt covenant dan motivasi biaya politik akan meningkatkan
praktik manajemen laba,sedangkan motivasi rencana bonus dan pemilihan metode
akuntasi gagal diindikasi.

METODOLOGI PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peranan sifat elemen
struktur corporate governance di Indonesia terhadap praktik manajemen laba
perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Hipotesis penelitian dikembangkan
berdasarkan teori-teori yang selanjutnya diuji berdasarkan data yang dikumpulkan.

Penelitian ini juga bertujuan untuk membuktikan apakah struktur corporate
governance dalam hal kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, ukuran dewan
direksi, dan komite audit serta motivasi manajemen dalam bentuk kontrak hutang
berpengaruh terhadap praktik manajemen laba. Sampel yang diteliti pada penelitian ini
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-
2011.

Teknik statistik yang digunakan untuk menganalisa data adalah dengan
menggunakan model multiple regression (regresi berganda) untuk menghubungkan
pengaruh nilai kuantitatif dari variabel bebas (independent variable) dengan variabel
terikat (dependent variable).

Variabel Penelitian dan Pengukurannya
Berdasarkan perumusan masalah penelitian, maka variabel-variabel yang akan
diteliti adalah sebagai berikut :
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Variabel Konsep Variabel Simbol Skala
Independen : | 1. Kepemilikan Institusional OWINST Rasio
Struktur 2. Kepemiilikan Manajerial MGROWN Rasio
Corporate 3. Efektivitas Dewan Direksi BSIZE Rasio
Governance | 4. Efektivitas Komite Audit KOMAUD Rasio
Motivasi 5. Kontrak Hutang DC Rasio
Manajemen
Dependen Discretionary Accruals yang positif DTAC Rasio
Praktik mengindikasikan terjadinya
Manajemen | manajemen laba dengan pola income
Laba increasing, sedangkan Discretionary

Accruals yang negatif
mengindikasikan terjadinya
manajemen laba dengan pola income
decreasing.

1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas (independen) adalah variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi
variabel terikat (dependen). Dalam penelitian ini variabel bebas (Independent Variable)
yang digunakan adalah struktur corporate governance yang meliputi kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, ukuran dewan direksi, komite audit dan motivasi
manajemen dalam bentuk kontrak hutang. Pengukuran struktur corporate governance
meliputi :

a.Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional diukur berdasarkan besarnya presentase saham yang dimiliki
oleh investor institusional terhadap jumlah saham yang beredar.

Saham wvang dimililsi pihal institusional

OWINST =

jumlah saham beredar

b.Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial diukur berdasarkan besarnya presentase saham yang dimiliki
oleh manajemen (komisaris, direksi dan karyawan).

Szham vang dimiliki mangjer, direktur, komisaris

MGROWN =

Jurnlaby sabiam beredar

c.Efektivitas Dewan Direksi
Efektivitas dewan direksi, diukur dengan menggunakan checklist efektivitas dewan
direksi (Hermawan, 2009). Setiap perusahaan manufaktur akan diberikan penilaian
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berdasarkan pengungkapan di dalam laporan tahunan terkait laporan dewan direksi,
profil dewan direksi, pernyataan tugas dan tanggung jawab serta jumlah rapat dewan
direksi. Pemeringkatan skor dari yang terbaik ke yang terburuk adalah sebagai berikut :
Good : memenuhi semua kriteria, diberi nilai 3.

Fair :hanya memenuhi sebagian kriteria, diberi nilai 2.

Poor :tidak memenuhi kriteria atau tidak ada informasi, diberi nilai 1.

d. Efektivitas Komite Audit

Efektivitas komite audit, diukur dengan menggunakan checklist efektivitas komite audit
(Hermawan, 2009). Setiap perusahaan manufaktur akan diberikan penilaian
berdasarkan pengungkapan di dalam laporan tahunan terkait laporan komite audit,
profil anggota komite audit, pernyataan tugas dan tanggung jawab serta jumlah rapat
komite audit. Pemeringkatan skor dari yang terbaik ke yang terburuk adalah sebagai
berikut :

Good : memenuhi semua kriteria, diberi nilai 3.

Fair :hanya memenuhi sebagian kriteria, diberi nilai 2.

Poor :tidak memenuhi kriteria atau tidak ada informasi, diberi nilai 1.

e.Kontrak Hutang

Ini menyatakan bahwa semakin dekat suatu perusahaan kepada waktu pelanggaran
perjanjian utang maka para manajer akan cenderung untuk memilih metode akuntansi
yang dapat memindahkan laba periode mendatang ke periode berjalan dengan harapan
dapat mengurangi kemungkinan perusahaan mengalami pelanggaran kontrak utang
(Defond dan Jiambalvo, 1994) dan Achmad et al. (2007). Variabel ini diukur dari nilai
leverage.

Total Hutang

Leverage = .
g Total Alstiva

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh
variabel independen, variabel bebas (dependen) yang dipakai dalam penelitian ini
adalah praktik manajemen laba. Untuk mengetahui discretionary accruals pada
penelitian ini, nilai discretionary accruals dilambangkan dengan (DTAC).
Discretionary accruals dihitung dengan model Jones yang dimodifikasi (Modified
Jones Model) Dechow (1995) dan Suranta dan Midiastuty (2005) untuk mengukur
manajemen laba. Model ini menggunakan total accruals discretionary (NDTAC).
Untuk mendapatkan nilai DTAC maka langkah pertama adalah mencari nilai TAC
dengan rumus :

TAC = laba bersih (net income)- arus kas operasi (cash flow from
(0] 1<] 2= 1A [0 0 ) TR PP Q)
Selanjutnya menghitung nilai total accrual yang diestimasi dengan regresi OLS sebagai
berikut :

TACt/Tat-1 = al [1l/Tat-1]] + a2 [DASLt/Tat-1] + a3 [PPEtTat-1]] +

Tl et e e e e e e e e e e @)
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Dengan menggunakan koefisien regresi di atas (al, a2, dan a3) maka nilai
nondiscretionary accrual (NDTAC) dengan rumus sebagai berikut :
NDTAC = [J1 [1l/TAt-1]] + [J2 [(DSALt-DRECt)/Tat-1] + [I3 [PPEt/Tat-

DTAC merupakan residual yang diperoleh dari estimasi total akrual (TAC) yang
dihitung dengan rumus sebagai berikut :

DTACt = TACH/TAt-1 -
Keterangan :

TAC = Total accrual dalam periode t.

DTAC = Discretionary accruals.

TA = Total Assets t-1.

DASLt = perubahan penjualan bersih dalam periode t.

DRECt = perubahan piutang bersih dalam periode t.

PPEt = property, plan, equipment.

al, a2, a3 = koefisien regresi persamaan (2)

111, 112, 113 = fitted coefficient yang diperoleh dari harga regresi persamaan (2)

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

1. Statistik Deskriptif

Penelitian ini menggunakan varibel dependen berupa struktur good
corporate governance yang terdiri dari kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, efektivitas dewan direksi, efektivitas komite audit dan motivasi manajemen
dalam bentuk kontrak hutang. Sedangkan variabel independen yang digunakan adalah
praktik manajemen laba. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang meliputi laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan. Proses
penentuan sampel dengan menggunakan purposive sampling method. Setelah populasi
disaring dengan beberapa kriteria yang telah ditetapkan oleh penulis, maka diperoleh
sampel sebesar 36 perusahaan manufaktur yang terdaftar Bursa Efek Indonesia untuk
periode 2009-2011.

Analisis  statistik  deskriptif menunjukkan nilai minimum,nilai
maksimum,nilai mean (rata-rata) dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Nilai
minimum menunjukkan nilai terendah untuk setiap variabel,sedangkan nilai maksimum
merupakan nilai tertinggi untuk setiap variabel dalam penelitian. Nilai mean merupakan
rata-rata dari setiap variabel yang diteliti. Standar deviasi merupakan sebaran data yang
digunakan dalam penelitian yang mencerminkan data tersebut heterogen atau homogen
yang sifatnya fluktuatif. Hasil statistik deskriptif akan ditampilkan dalam tabel 1.
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Tabel 1
Hasil Pengujian Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
OWINST 108 23.000 99.990 68.022 19.656
MGROWN 108 0.010 25.610 5.350 7.881
BSIZE 108 .510 .760 .589 .071
KOMAUD 108 .520 .700 .578 .057
DC 108 .001 .856 .436 .209
DTAC 108 -11.348 13.540 .705 5.392
Valid N (listwise) 108

Sumber : data diolah SPSS

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa terdapat 6 variabel penelitian yang terdiri
discretionary accruals, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dewan
direksi, komite audit dan kontrak hutang. Dengan jumlah sampel keseluruhan sebanyak
108 sampel, beberapa penjelasan mengenai hasil perhitungan statistik diuraikan sebagai
berikut :

1.Discretionary Accruals

Dari hasil pengujian statistik, variabel discretionary accruals memiliki nilai minimum
sebesar -11.348 nilai maksimum sebesar 13.540, rata-rata sebesar 0.705, dan standar
deviasi sebesar 5.392. Dapat dilihat dari nilai rata-rata discretionary accruals yang
bernilai positif, dengan demikian dapat disimpulkan dalam penelitian ini rata-rata
melakukan aktivitas manajemen laba dalam bentuk kenaikan laba (income increasing).
Hal ini dilakukan manajemen untuk mencapai bonus yang diharapkan.

2.Kepemilikan Institusional

Dari hasil pengujian statistik,variabel kepemilikan institusional memiliki nilai
minimum sebesar 23.00, nilai maksimum sebesar 99.99, rata-rata sebesar 68.022,dan
standar deviasi sebesar 19.. Dapat dilihat dari nilai rata-rata kepemilikan institusional
yang memiliki nilai yang relatif tinggi. Dengan demikian,sebagian besar saham
perusahaan sampel penelitian dimiliki oleh pihak institusi.

3.Kepemilikan Manajerial

Darihasil pengujian statistik,variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai minimum
sebesar 0.010,nilai maksimum sebesar 25.610,rata-rata sebesar 5.350,dan standar
deviasi sebesar 7.881. Jika dilihat dari nilai rata-rata, dapat diartikan bahwa dalam
penelitian ini saham yang dimiliki oleh manajer relatif sedikit jika dibandingkan
dengan saham yang dimiliki oleh pihak institusi.

4. Efektivitas Dewan Direksi

Darihasil pengujian statistik,variabel efektivitas dewan direksi memiliki nilai minimum
sebesar 0.510, nilai maksimum sebesar 0.760, rata-rata sebesar 0.589, dan standar
deviasi sebesar 0.071. Dari hasil ini dapat diambil kesimpulan bahwa pengungkapan
informasi mengenai efektivitas dewan direksi pada perusahaan manufaktur cukup baik.
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5.Efektivitas Komite Audit

Darihasil pengujian statistik,variabel efektivitas komite audit memiliki nilai minimum
sebesar 0.520, nilai maksimum sebesar 0.700, rata-rata sebesar 0.578, dan standar
deviasi sebesar 0.057. Dari hasil ini dapat diambil kesimpulan bahwa pengungkapan
informasi mengenai efektivitas komite audit pada perusahaan manufaktur cukup baik.
6.Kontrak Hutang

Darihasil pengujian statistik,variabel kontrak hutang memiliki nilai minimum sebesar
0.001, nilai maksimum sebesar 0.856, rata-rata sebesar 0.436, dan standar deviasi
sebesar 0.209. Jika dilihat dari nilai rata-rata, penulis dapat menyimpulkan bahwa
sampel dalam penelitian ini memiliki nilai hutang yang tidak terlalu tinggi. Oleh karena
itu, perusahaan dapat menghindari praktik manajemen laba agar tidak melakukan
pelanggaran perjanjian hutang.

Tabel 2
Ringkasan Hasil Uji t
Variabel B Sig. Kesimpulan
Kepemilikan institusional 0,112 0,000 Ha ditolak (ada pengaruh)
Kepemilikan manajerial -0,597 0,036 Ha ditolak (ada pengaruh)
Dewan Direksi 27,048 0,143 Ha diterima (tidak ada
pengaruh)
Komite Audit -49,217 0,033 Ha ditolak (ada pengaruh)
Debt Covenant 1,907 0,399 Ha diterima (tidak ada
pengaruh)

H1 : Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap praktik manajemen laba.

Dari hasil uji t diketahui bahwa p-value 0.000 lebih kecil dari 0.05 maka H1
diterima, yang berarti kepemilikan institusional berpengaruh secara signifikan terhadap
praktik manajemen laba.Hasil tersebut konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Igbal dan Fachriyah (2007). Hasil ini mengindikasikan terdapat
pengaruh kepemilikan institusional terhadap praktik manajemen laba. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan investor institusional mampu untuk
memberikan pengawasan lebih kepada pihak manajemen. Karena sebagai investor
institusional mereka tidak dapat dengan mudah dibodohi oleh pihak manajemen
perusahaan sehiingga dapat mengurangi praktik manajemen laba.

H2 : Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap praktik manajemen laba.

Dari hasil uji t diketahui bahwa p-value 0.036 lebih kecil dari 0.05 maka H2
diterima, yang berarti kepemilikan manajerial memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap praktik manajemen laba. Penelitian ini mengindikasikan adanya pengaruh
kepemilikan manajerial terhadap praktik manajemen laba. Hasil tersebut konsisten
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Igbal dan Fachriyah (2007). Hasil
penelitian mereka menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara kepemilikan
manajerial dengan praktik manajemen laba. Artinya dengan adanya kepemilikan
manajerial maka pengawasan terhadap perusahaan akan semakin efektif dan membuat
manajer lebih berhati-hati dalam melakukan praktik manajemen laba.

H3 : Efektivitas dewan direksi berpengaruh terhadapa praktik manajemen laba.
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Dari hasil uji t diketahui bahwa p-value 0.143 lebih besar dari 0.05 maka H3
ditolak, yang berarti efektivitas dewan direksi tidak terdapat pengaruh secara signifikan
terhadap praktik manajemen laba. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian
Darmawati (2003) yang menyatakan bahwa dewan direksi tidak dapat mempengaruhi
praktik manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa peran dewan direksi sebagai
bagian dari struktur coporate governance tidak menjalankan perannya dengan baik
untuk melakukan pengawasan terhadap pihak manajemen perusahaan.

H4 : Efektivitas komite audit berpengaruh terhadap praktik manajemen laba.

Dari hasil uji t diketahui bahwa p-value 0.033 lebih kecil dari 0.05 maka H4
diterima, yang berarti efektivitas komite audit berpengaruh terhadap praktik manajemen
laba. Penelitian ini mengindikasikan adanya pengaruh komite audit terhadap praktik
manajemen laba. Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Igbal et al.
(2007) yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara komite audit dengan
praktik manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan komite audit dapat
meminimalisir praktik manajemen laba.

H5 : Kontrak hutang berpengaruh terhadap praktik manajemen laba.

Dari hasil uji diketahui bahwa p-value 0.399 lebih besar dari 0.05 maka H5
ditolak, yang berarti kontrak hutang tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
praktik manajemen laba. Penelitian ini mengindikasikan tidak adanya pengaruh kontrak
hutang terhadap praktik manajemen laba. Hal ini disebabkan karena tidak terlalu
besarnya leverage yang dimiliki oleh perusahaan sampel, oleh karena itu manajer tidak
akan termotivasi untuk melakukan manajemen laba agar tidak terjadi pelanggaran
perjanjian hutang. Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Wirawan (2010). Hasil ini menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh yang
signifikan antara kontrak hutang terhadap praktik manajemen laba. Hal ini disebabkan
karena tingkat leverage perusahaan sampel relatif kecil (Rata-rata = 0.436), yang
berarti perusahaan tidak terbebani oleh hutang terutama hutang jangka panjang
sehingga pihak manajemen cenderung tidak termotivasi untuk melakukan praktik
manajemen laba.
3.Uji Determinasi

Mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
amat terbatas.

Tabel 3
Hasil Uji Determinasi

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 .5334 .284 .249 4.6741032

a. Predictors: (Constant), DC, BSIZE, MGROWN,
OWINST, KOMAUD

Sumber : data diolah SPSS
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Dari hasil pengolahan Regresi Berganda diketahui bahwa koefisien determinasi
Adjusted R? sebesar 0,249. Artinya seluruh variabel independen (Kepemilikan
institusional, Kepemilikan manajerial, Efektivitas Dewan Direksi, Efektivitas Komite
Audit, dan Motivasi debt covenant) hanya mampu menjelaskan variasi dari variabel
dependen (discretionary accruals) adalah sebesar 24,9% sedangkan sisanya 75,1%
(100%-24,9%) mampu dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diikutsertakan
dalam penelitian.

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur corporate
governance dan kontrak hutang terhadap praktik manajemen laba. Variabel independen
pada penelitian ini adalah kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, efektivitas
dewan direksi, efektivitas komite audit dan kontrak hutang. Sedangkan variabel
dependennya adalah praktik manajemen laba. Data sampel yang digunakan adalah 36
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2009-
2011.

Berdasarkan hasil dan analisis data yang telah dikemukakan pada bab

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari uji t yang telah dilakukan, dimana uji t bertujuan untuk melihat pengaruh
variabel-variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

a. Variabel kepemilikan institusional (OWINST) memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel praktik manajemen laba (DTAC). Hasil ini
menunjukkan bahwa investor institusional mampu untuk mendeteksi
praktik manajemen laba yang dilakukan oleh pihak manajemen.

b. Variabel kepemilikan manajerial (MGROWN) memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel praktik manajemen laba (DTAC). Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin besar persentase kepemilikan saham oleh
pihak manajerial maka praktik manajemen laba akan semakin berkurang
karena mereka merasa memiliki Kkepentingan dalam maju atau
mundurnya perusahaan. Begitu pula sebaliknya.

c. Variabel efektivitas dewan direksi (BSIZE) tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel praktik manajemen laba (DTAC). Hasil ini
menunjukkan bahwa peran dewan direksi masih minim dalam
mengurangi praktik manajemen laba.

d. Variabel efektivitas komite audit (KOMAUD) memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel praktik manajemen laba (DTAC). Hasil ini
menunjukkan bahwa komite audit mampu meminimalisir praktik
manajemen laba dengan baik.

e. Variabel kontrak hutang (DC) tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel praktik manajemen laba (DTAC). Hasil ini
menunjukkan bahwa kebijakan hutang jangka pendek ataupun jangka
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panjang yang dilakukan oleh perusahaan tidak memiliki pengaruh apa-
apa terhadap praktik manajemen laba.

2. Dari uji F yang telah dilakukan, dimana uji F bertujuan untuk melihat pengaruh

variabel-variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen, maka
dapat disimpulkan bahwa :
Variabel independen kepemilikan institusional (OWINST), kepemilikan
manajerial (MGROWN), efektivitas dewan direksi (BSIZE), efektivitas komite
audit (KOMAUD) dan kontrak hutang (DC) berpengaruh signifikan terhadap
praktik manajemen laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode
2009-2011.

3. Dari uji Goodness of Fit Model (R?) dapat disimpulkan bahwa variabel praktik
manajemen laba (DTAC) yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel
independen yaitu kepemilikan institusional (OWINST), kepemilikan manajerial
(MGROWN), efektivitas dewan direksi (BSIZE), efektivitas komite audit
(KOMAUD) dan kontrak hutang (DC) sebesar 24,9% sedangkan sisanya dapat
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini.

Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian ini, penulis menyadari bahwa memiliki banyak keterbatasan
dalam melakukan penelitian, adapun keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya membatasi faktor corporate governance dan debt covenant
sebagai faktor yang mempengaruhi manajemen laba.

2. Penelitian ini tidak menggunakan variabel lain seperti variabel dewan
komisaris, proporsi komisaris independen, biaya politik, asimetri informasi,
ukuran perusahaan, dan kompensasi bonus.

3. Sampel hanya mencakup perusahaan dalam industri manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

4. Periode pengamatan yang relatif singkat yaitu selama tiga periode sehingga
memungkinkan konsistensi dari penelitian ini masih harus diuji kembali.

5. Jumlah sampel perusahaan yang relatif sedikit tidak menggambarkan praktik
manajemen laba yang dilakukan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia secara umum dan keseluruhan.

Saran
Peneliti memiliki beberapa saran apabila akan dilakukan penelitian dengan
topik yang serupa, saran tersebut adalah sebagai berikut :
1. Untuk penelitian selanjutnya
a. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan memasukkan variabel independen
lainnya yang memiliki pengaruh terhadap manajemen laba seperti pergantian
CEO, penawaran saham perdana, nilai saham, biaya pajak, bonus pada
manajemen.
b. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk dengan memasukkan perusahaan
dari industri non manufaktur.
c. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah jumlah perusahaan
sampel yang digunakan untuk mengetahui kekonsistenan dari hasil penelitian.
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d. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperpanjang periode
pengamatan agar mendapatkan hasil penelitian yang dapat digeneralisasi.

e. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan perusahaan lain di
luar perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk digunakan sebagai
bahan perbandingan.

f. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan data penelitian
dari tahun terbaru.

2. Bagi Investor

a. Investor sebaiknya lebih teliti dalam melihat informasi yang disajikan oleh
perusahaan agar tidak salah dalam pengambilan keputusan.

b. Investor sebaiknya juga mempelajari tentang struktur Good Corporate
Governance karena selain dapat mereda praktik manajemen laba juga dapat
meningkatkan kinerja dari perusahaan.

3. Bagi Perusahaan

a. Bagi perusahaan yang belum menggunakan struktur Good Corporate
Governance agar menggunakan struktur Good Corporate Governance karena
penerapan struktur ini merupakan bentuk tanggung jawab kepada pemegang
saham atau investor.

b. Bagi perusahaan yang telah menggunakan struktur Good Corporate
Governance untuk meninjau kembali apakah struktur Good Corporate
Governance tersebut telan memberi nilai tambah terhadap perusahaan dan
memperhatikan apakah fungsi dan efektivitas dari dewan direksi dan komite
audit telah berjalan dengan baik.
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